BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, dapa disimpulkan bahwa dalam
pola asuh yang ada dalam keluarga sandwich generation tidak terlepas dari keterlibatan
aktor-aktor di dalamnya yang memberikan pengasuhan terhadap anak. Adapun aktor-
aktor yang terlibat dalam pola pengasuhan terhadap anak dalam keluarga sandwich
generation pada penelitian ini adalah orang tua sebagai aktor utama dan terpenting
yang memiliki tanggung jawab dan tugas untuk menjalankan fungsi-fungsi pengasuhan
seperti membesarkan, membimbing, dan mendidik, dan aktor-aktor lain yaitu adik
Perempuan pihak ibu (etek), saudara Perempuan pihak ayah (bako), dan juga
kakek/nenek yang berperan untuk membantu dan menggantikan peran orang tua dalam
memberikan pengasuhan terhadap anak yang orang tuanya bekerja untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Tantangan sandwich generation mengacu pada berbagai kesulitan dan tekanan
yang dihadapi oleh individu yang berada di antara dua generasi, yaitu merawat anak-
anak mereka sendiri sekaligus memberikan perawatan kepada orang tua yang sudah
lanjut usia, begitu pula dalam mengasuh anak didalam keluarga sandwich generation
terdapat berbagai tantangan. terdapat beberapa tantangan yang dihadapi sandwich
generation dalam menerapkan pola asuh terhadap anak sebagai berikut:

1. Perbedaan Nilai dan Gaya Asuh
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Setiap gaya asuh memiliki dampak yang berbeda pada perkembangan anak
yang sangat mempengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan kognitif
mereka. Dan setiap orang tua memiliki gaya asuh nya tersendiri agar nilai yang
dimaksud dapat tersampaikan pada anaknya.
2. Beban Emosional
Perbedaan pola asuh yang ada dalam suatu keluarga sandwich generation dapat
menimbulkan beban emosional bagi sandwich generation itu sendiri.
3. Beban Ekonomi/Finansial
Tantangan beban ekonomi ini juga mempengaruhi pola asuh terhadap anak,
yang mana mereka harus sering meninggalkan atau menitipkan anak mereka
kepada orang tua ataupun saudara mereka untuk bekerja.
4.2 Saran
Saran peneliti ini yaitu untuk penelitian selanjutnya mengenai topik serupa,
diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih baik melalui aspek-aspek
pembaruan dan dengan ruang lingkup yang lebih luas dengan data yang lebih
mendalam. Penelitian ini beriringan dengan banyak kekurangan dan kelemahan.
Penelitian mengenai peran ganda atau multi peran perempuan generasi sandwich mash
dapat diteliti lebih mendalam sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan kerangka berpikir, teori, metode penelitian yang berbeda

dan lebih kompleks.
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